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Abstract

The creation of a play entitled “Tanah Ode Kampung Kami” have several stages, starting from deter-
mining the issue and the ideas, conducting research, implementing the method of collective writing 
text, and finally becomes a show. The research process is a way of organizing and understanding the main 
problem of a play, i.e. the land, so it would be able to be implemented as a drama script collectively in 
theatrical performances. Collective text aims to make actors and directors have the same perception of a 
predetermined theme. This study uses a qualitative research design with data collection methods in the 
form of observations and interviews. The conclusion of this study is that the collective text method used in 
the “Tanah Ode Kampung Kami” script is used to harmonize the ideas that were built together so that it 
becomes a complete text which is the result of collaborative thinking between the elements involved in the 
process of making the script.

Keywords: research process, text collective method, theater play

Abstrak

Penciptaan teater “Tanah Ode Kampung Kami” memiliki beberapa tahapan, dimulai dari penentuan isu 
dan gagasan, melakukan riset, menerapkan metode penulisan naskah kolektif hingga akhirnya menjadi 
sebuah pertunjukan. Proses riset merupakan cara sutradara dan aktor memahami permasalahan yang men-
jadi ide pokok, yaitu tanah, hingga bisa diimplementasikan sebagai naskah drama secara kolektif di da-
lam pertunjukan teater. Naskah kolektif bertujuan agar aktor dan sutradara memiliki persepsi yang sama 
mengenai tema yang sudah ditentukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Simpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa metode naskah kolektif yang digunakan dalam naskah “Tanah Ode Kampung 
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Kami” digunakan untuk menyelaraskan gagasan yang dibangun secara bersama-sama, sehingga menjadi 
sebuah naskah utuh yang merupakan hasil kolaborasi pemikiran antar unsur yang terlibat di dalam proses 
pembuatan naskah. 

Kata kunci: proses riset, metode naskah kolektif, teater

Pendahuluan

Seni dalam wacana antropologi kontemporer 
merupakan utopia mikro yang terbungkus se-
cara artistik (Blanes, et al., 2016). Seni  juga 
merupakan  fenomena sosial yang melibatkan 
perilaku yang dapat diamati dan dapat me-
mengaruhi orang lain (Hayes, 1911). Salah 
satu bentuk seni yang seringkali dianggap 
mewakili definisi ini adalah seni teater. Per-
tunjukan teater adalah upaya pengungkapan 
ekspresi untuk menyuarakan berbagai perma-
salahan aktual di masyarakat, sehingga men-
jadi gerakan dan metode sosial untuk mem-
berdayakan masyarakat (Gasani, 2019).       

Di dalam pendekatan kontekstual, kesenian 
teater tetap dapat dilihat sebagai teks, yang 
penting untuk dianalisis dalam konteks berbagai 
kebudayaan dan fenomena di masyarakat. Bi-
asanya analisis ini menghasilkan gambaran 
hubungan sebab-akibat, hubungan fungsional 
atau hubungan saling ketergantungan antara 
teks dan konteksnya (Ahimsaputra, 2002). 

Penyesuaian teks dengan konteks kebudayaan 
setempat melahirkan perbedaan yang menjadi 
ciri khas tiap kelompok teater. Ciri khas terse-
but tidak hanya dapat ditemukan pada bentuk, 
artistik, bunyi, dan gerak, tetapi juga dapat 
ditemukan pada naskah yang dipentaskan.

Membahas metode naskah kolektif dalam 
pembuatan naskah teater, artinya membicara-
kan gagasan yang dibangun bersama-sama 
dalam sebuah kerja sama penyusunan nas-
kah pertunjukan. Latar belakang yang ber-
beda-beda dari setiap aktor yang terlibat da-
lam penyusunan naskah tersebut, misal (kuli 
bangunan, pengamen jalanan, juru masak di 
warung nasi, anak sekolah, dll), menjadikan       
sebuah naskah pertunjukan memiliki keunikan 
tersendiri dengan warna khasnya. Naskah yang 

disusun secara kolaboratif menjadi tidak kaku, 
dan menjadi lebih hidup untuk dipentaskan.

Setiap aktor tidak terikat dalam identitas 
ruang-waktu terhadap satu tokoh yang ia 
perankan, melainkan mereka dapat melaku-
kan pendalaman terhadap tubuh, pola pang-
gung, artistik, dan dari segala aspek lain yang 
ada dalam pertunjukan. Kelebihan dari setiap 
individu yang memerankan satu tokoh dapat 
lebih muncul dalam pertunjukan. Berangkat 
dari kelebihan itulah, para aktor dituntut un-
tuk lebih mengedepankan kerja sama dalam 
membangun pertunjukan.

Boal (2008) dalam “Theatre of The Oppressed” 
menjelaskan bahwa teater yang diciptakan oleh 
masyarakat jauh lebih ketat daripada seni lain-
nya. Hal itu karena adanya kontak langsung 
dengan publik yang memunculkan kekuatan 
yang lebih besar untuk meyakinkan pemir-
sanya. Hal inilah yang  mendasari kelompok 
teater menciptakan karya yang melibatkan 
masyarakat.

Seni teater bersifat terbuka dengan pilihan dan tu-
juannya. Oleh karena itu setiap kelompok teater 
akan memiliki keunikannya masing-masing. Pe-
nelitian mengenai teater dari sudut pandang 
Antropologi lebih banyak membahas tentang 
teater sebagai penampilan (performance). 
Misal penelitian Fons Sastre (2019) ten-
tang aktor teater dalam analisis Antropolo-
gi Teater (Anthropology of Theatre). Lalu, 
penelitian Fabian (1999) tentang teater dalam 
bingkai kultural; yang menganalisis keterkaitan 
antara latar belakang budaya dan penampilan 
aktor. Penelitian Knight dan Stewart (2016), 
Conquergood (1985) dan Enria (2016) memba-
has kajian etnografi dalam pertunjukan teater. 
Penelitian mengenai metode penulisan naskah 
teater dalam kajian Antropologi masih luput 
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dari pengamatan para peneliti.

Komunitas Celah-Celah Langit, sebagai salah 
satu komunitas teater di Kota Bandung juga 
memiliki keunikan tersendiri. Komunitas ini 
acap kali mengangkat berbagai persoalan di 
masyarakat sebagai gagasan utama konten per-
tunjukan mereka. Misal, pertunjukan teater 
berjudul “Air” pada tahun 2006, diilhami oleh 
respons masyarakat dan seniman pada UU 
Nomor 7 Tahun 2004 mengenai sumber daya 
air. Konten pertunjukan merupakan upaya un-
tuk menyuarakan kekhawatiran masyarakat 
atas penguasaan sumber mata air oleh korpo-
rat. Pertunjukan berjudul “Petani Sawah di 
Kepalamu” tahun 2018 juga merupakan ekspre-
si kecemasan pada situasi krisis ketahanan 
pangan, yang ditandai dengan berkurangnya 
lahan sawah, ladang, dan kemampuan bertani 
sejumlah anak muda.

Pertunjukan teater yang dibahas dalam artikel 
ini berjudul “Tanah Ode Kampung Kami”. 
Konten pertunjukan ini terinspirasi  oleh kere-
sahan sutradara dan aktor terkait kasus Mesu-
ji di Lampung tahun 2011, kasus Tangkuban 
Perahu Lembang tahun 2012, dan beberapa 
kasus permasalahan tanah yang sering kali 
terjadi di Indonesia. Di Komunitas CCL 
Bandung, konsep kolektif bukan hanya pada 
penataan artistik, tetapi hingga konten pertun-
jukan teater yang secara kolektif dan intens 
tersusun sejak proses penulisan teksnya.

Di samping mengolah kemampuan menari 
(dancing), bernyanyi (singing), dan bermain 
peran (acting), setiap aktor di Komunitas 
CCL Bandung diwajibkan pula untuk ber-
latih menulis naskah sendiri. Naskah yang 
telah dirumuskan dan ditulis bersama-sama 
oleh para aktor disebut sebagai naskah kolek-
tif. Metode naskah kolektif ini merupakan 
praktik yang dilakukan oleh para aktor un-
tuk meningkatkan kemampuan mereka da-
lam menulis (writing). Naskah kolektif ini 
dibuat bersama-sama oleh para aktor di dalam 
satu tema, kemudian diarahkan oleh sutradara 
untuk membentuk suatu naskah. Metode ini 
diterapkan dalam beberapa pertunjukan yang 
dilakukan Komunitas CCL Bandung, salah 

satunya adalah “Tanah Ode Kampung Kami”. 
Pertunjukan ini mengemukakan permasalah-
an seperti sengketa tanah, pengelolaan lahan 
kurang baik, dan petani sebagai pengelola 
lahan yang tidak begitu diperhatikan. Tulisan 
ini akan membahas proses pembuatan naskah 
kolektif yang digunakan dalam metode penu-
lisan naskah pada pertunjukan teater “Tanah 
Ode Kampung Kami” yang diadakan oleh Ko-
munitas CCL Bandung.

Kajian Pustaka

Seni dan Kesenian

Seni merupakan segala ekspresi hasrat ma-
nusia akan keindahan. Seni secara umum 
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: (a) 
seni rupa, atau kesenian yang dinikmati oleh 
manusia dengan mata; dan (b) seni suara, 
atau kesenian yang dinikmati oleh manusia 
dengan telinga. Salah satu bentuk kesenian 
yang meliputi keseluruhan antara seni rupa 
dan seni suara adalah teater, karena di dalam-
nya mengandung unsur-unsur dari seni lukis, 
seni rias, seni musik, seni sastra, dan seni tari 
semua diintegrasikan menjadi suatu kesatu-
an (Koentjaraningrat, 2015). Meskipun pada 
dasarnya manusia bebas dan menginginkan 
kebebasan sesuai dengan keinginannya, teta-
pi setiap karya seni atau kebudayaan lahir da-
lam konteks tempat dan waktu tertentu, dan 
sedikit-banyak mencerminkan aturan dan cara 
hidup dari masyarakat tempat seni itu dicip-
takan (Sumardjo, 2001).

Seni menempati posisi khusus dalam ke-
hidupan masyarakat dan terwujud dalam prak-
tik sosial budaya, yang dilihat menggunakan 
nilai estetika. Merujuk pada teori Turner 
(1979), seni berada pada posisi “liminal” an-
tara masyarakat dan budaya. Keindahan seni 
tidak hanya didapatkan dari pengalaman vi-
sual semata, melainkan cenderung didapat-
kan dari pengalaman batiniah seseorang yang 
berkaitan dengan pengalaman estetis dengan 
nilai-nilai mistis ataupun religius (Iryanti, 
2016).

Pembahasan antara seni dan antropologi ti-
dak hanya mempromosikan dan mengarah 
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pada kolaborasi yang harmonis dan estetis se-
bagaimana definisi seni di atas. Di sisi lain, 
seni dapat pula memprovokasi “perlawanan”, 
kritik, dan kontestasi yang dikomunikasikan 
dalam bentuk-bentuk kesenian yang kemudian 
menyoroti perbedaan antara kedua bidang ini 
serta mempertimbangkan aspek politik yang 
ada (Grimshaw dan Ravetz, 2015; Knight dan 
Stewart, 2016). Hal ini sebagaimana yang ter-
dapat dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Yalouri mengenai seni visual dalam metafisika 
krisis Yunani (Yalouri, 2016). Namun pendapat 
tersebut ditentang oleh Jelinek yang mengang-
gap bahwa kerja antropolog dalam melihat 
seni terkesan tidak menghargai seniman dan 
tidak melihat seni dari cara pandang seniman 
(Jelinek, 2016).

Di luar perbedaan sudut pandang tersebut, 
karya seni dimasukkan ke dalam wacana 
pemberdayaan dan advokasi, menentang ke-
munculan, pertumbuhan, dan intensifikasi 
jaringan hubungan sosial antara lembaga dan 
individu, dalam masyarakat tertentu dan lintas 
budaya. Keterlibatan individu dengan karya 
seni diperkuat oleh parameter sosial bidang 
seni transaksional representasi visual. Penge-
tahuan sebelumnya tentang makna dan status 
sebuah karya seni mendorong interpretasi ter-
tentu dan memengaruhi estetika pengalaman 
(Maihoub, 2015; John, 1992).

Teater

Teater merupakan sebuah bentuk kesenian 
yang dapat digunakan untuk bersuara dan 
berbicara kepada masyarakat. Kritik menja-
di sangat dekat dengan teater, baik itu halus, 
rahasia, maupun yang menohok dan frontal. 
Teater adalah alat untuk berbicara kepada 
publik dan kekuasaan. Di dalam teater tra-
disi, fungsi teater sebagai media kritik sosial 
merupakan sesuatu yang dianggap wajar. Bi-
asanya kritik akan diterima dengan baik apa-
bila kritik itu disampaikan dengan ramah, san-
tun, terselubung, sehingga sangat tepat apabila 
dilakukan melalui humor (Gasani, 2019). 

Teater terdiri dari segala jenis pertunjukan 
yang mengandalkan tubuh dan sukma manu-
sia sebagai media dan mengusung empat un-

sur dasar yang terdiri dari ide dasar, pemain, 
tempat permainan, dan penonton (Anirun, 
2002). Teater terbagi menjadi tiga golongan, 
yakni teater sastra, teater eskapis, dan teater 
sosial (Dolman Jr dan Knoub dalam Anirun, 
2002). Jika dilihat dalam arti luas, teater 
merupakan tontonan yang dipertunjukkan di 
depan banyak orang. Namun, dalam arti sem-
pit teater merupakan drama, kisah hidup, dan 
kehidupan yang diceritakan di atas panggung, 
disaksikan oleh orang banyak melalui peng-
gabungan beberapa media, yaitu: percakapan, 
gerak dan laku, dengan atau tanpa dekorasi 
(layar dan sebagainya), didasarkan pada nas-
kah yang tertulis (hasil seni karya) dengan 
atau tanpa musik, nyanyian, dan tarian (Hary-
mawan, 1988).

Bahasa yang digunakan dalam pertunjukan 
teater berbeda dengan bahasa yang digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Laku di dalam 
teater menyatakan bahwa peranan bahasa di 
dalam teater cukup penting, sehingga baha-
sa harus dihidupkan oleh para pemain di atas 
panggung (Harymawan, 1988; Fabian, 1999).

Pertunjukan teater dalam pandangan An-
tropologi dapat saja berubah menjadi per-
tunjukan politik yang dapat menciptakan 
konteks pemikiran bagi para antropolog un-
tuk mengeksplorasi bagaimana orang mere-
fleksikan kemanusiaan, sosialitas, perubahan, 
dan harapan mereka untuk masa depan. Per-
tunjukan-pertunjukan politik yang dihadirkan 
dalam koleksi tersebut disatukan sebagai con-
toh etnografis dan sebagai proposisi analitis. 
Pertunjukan ini menyatukan penonton dan pe-
main dalam sebuah pengalaman kontemplatif, 
di dalam ruang yang dibagikan dengan mem-
bentuk pemahaman baru dan umum tentang 
dunia (Aaron, 2018).

Naskah Pertunjukan

Beberapa aktivitas dalam sebuah pementasan 
drama di antaranya adalah mempelajari nas-
kah pertunjukan, mengingat dialog, mem-
pelajari karakteristik tokoh, mempersiapkan 
pertunjukan dan melakukan pementasan 
(Hulse dan Owens, 2019). Memainkan se-
buah peran di atas panggung adalah sebuah 
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permainan canggih yang berbelit-belit, yang 
dilakukan untuk merealisasikan khayalan, 
kepura-puraan, dan meniru ide dalam sebuah 
naskah (Emenike, 2017). Naskah merupa-
kan sebuah gagasan yang diuraikan dalam 
bentuk teks menjadi cerita yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, di antaranya unsur 
tema, peran, cerita, dan unsur bentuk dan 
gaya. Naskah merupakan penuntun seorang 
sutradara dalam membuat karya teater, de-
mikian juga dengan aktor dalam mewujud-
kan perannya.

Di dalam mempersiapkan sebuah pertunjukan 
drama, naskah lakon merupakan tahapan per-
tama yang berperan sebelum sampai ke tangan 
sutradara dan para aktor (Anirun, 2002). Keter-
hubungan sutradara dengan naskah sangatlah 
penting. Naskah lakon bagaikan partitur musik 
di tangan dirigen, begitu pula aktor yang merupa-
kan seorang seniman untuk mewujudkan peran 
lakon atau sosok pelaku dalam sebuah lakon ke 
dalam realita seni pertunjukan (Anirun, 2002). 
Hal ini yang menjadi dasar keterhubungan ak-
tor dengan sutradara di dalam naskah kolektif.

Penulis lakon menuangkan ide-ide ceritanya 
menurut dorongan dalam visi artistik, dengan 
berbagai kecenderungan bentuk dan gaya 
(Anirun 2002). Penulisan naskah di dalam per-
tunjukan teater “Tanah Ode Kampung Kami” 
melibatkan aktor yang dibimbing dan diarah-
kan dalam tema yang sama oleh sutradara se-
hingga tidak keluar dari ruang lingkup yang 
telah disepakati. Penulisan naskah kolektif 
dalam pertunjukan ini merupakan sebuah 
proses penghayatan dari keresahan bersama 
dan riset yang telah dilakukan hingga mene-
mukan hubungan batin antara aktor, naskah 
dan sutradara. 

Di dalam pertunjukan teater, bahasa merupa-
kan salah satu unsur penguat terbentuknya 
alur, dan memberikan perspektif kepada pe-
nonton, mengenalkan bahasa asing, serta 
menyampaikan nilai-nilai kultural (Elam, 
1977; Miccoli, 2003; Gill, 2013; Hulse dan 
Owens, 2019). Berangkat melalui perspektif 
tradisi lisan, mantra-mantra dan naskah dra-
ma dalam pertunjukan, memiliki kedekatan 
yang kuat dengan kebudayaan masyarakat 

(O’Donnell, 2017; Alifirevic dan Alifirević, 
2017; Raquel, 2011), sehingga para penulis 
bekerjasama dengan para pemain.

Penyusunan naskah dalam konsep naskah 
kolektif mengambil pandangan dari teori 
Todorov (1985). Teori tersebut membahas 
satuan sintaksis naratif yang menggabungkan 
antara satu sekuen dengan sekuen yang lain. 
Konsep tersebut diterapkan dalam penyusunan 
naskah secara kolektif, yang mentransformasi 
sekuen menjadi satuan tema atau topik. Satuan 
tersebut kemudian digunakan dalam pertun-
jukan sebagai adegan-adegan yang diisi oleh 
dialog-dialog para aktor dalam menanggapi 
permasalahan (Gualdron dan Castillo, 2018; 
Gill, 2013; Butcher et al., 2017). Titik tekan 
atas penggunaan teori Todorov ini, terletak 
dari penggunaan dialog-dialog dalam naskah 
teater. Naskah yang dibangun oleh kalimat-ka-
limat, merupakan bagian dari sekuen-sekuen 
yang ukurannya lebih besar dari kalimat bi-
asa. Garis besarnya, sekuen mengambil ling-
karan-lingkaran dalam kalimat dan secara 
intuitif dapat ditemukan oleh pembaca atau 
apresiator. 

Aktor dalam Teater

Sebuah penampilan drama teater tidak hanya 
menyangkut persoalan memainkan peran, teta-
pi juga sebagai tindakan moral (Conquergood, 
1985), representasi situasi sosial (Fons Sastre, 
2019), ideologi (Lemon, 2004), pertukaran 
dan implementasi pengetahuan (Schneider et 
al., 2014; Enria, 2016), sebagai institusi sosial 
yang membawa dan menyebarkan sistem sim-
bolik sentral dari tradisi budaya (Aaron, 2018; 
Goodlander, 2012), dan penciptaan makna bu-
daya dalam bingkai “performance” (penampi-
lan) (Beeman, 2017). 

Aktor atau seniman adalah salah satu un-
sur penting dalam sebuah pementasan teater. 
Mereka inilah yang bertanggung jawab dalam 
mewujudkan peran yang terdapat dalam se-
buah ide cerita dari naskah yang dipentaskan. 
Keberhasilan seorang aktor dilihat dari be-
berapa kriteria, yaitu: (a) tahap memerankan, 
artinya seorang aktor harus dapat memerankan 
tokoh yang ada di dalam naskah; (b) tahap se-
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bagai, artinya bagaimana seorang aktor ber-
tindak sebagai tokoh yang diperankan; (c) 
tahap menjadi, pada tahap ini aktor menjadi 
satu dengan tokoh yang diperankan sehingga 
ia tidak lagi menjadi dirinya sendiri melain-
kan menjadi tokoh atau karakter yang sedang 
diperankannya; (d) tahap adalah, pada tahap ini 
identitas aktor tidak lagi sebagai pemain peran, 
namun sebagai karakter yang diperankan, dan 
(e) tahap sempurna, yang berarti aktor telah 
melepas segala atribut dirinya dan kini ia telah 
memiliki identitas baru yakni sebagai karakter 
yang terdapat di dalam naskah yang sedang ia 
mainkan (Doyin, 2001).

Seorang aktor tidak terlepas dari persoalan di-
mensi ruang, tempat ia memainkan perannya. 
Ruang diinterpretasikan sebagai lingkungan 
yang dipersepsikan ataupun area geografis 
yang memiliki hubungan secara personal, se-
hingga terdapat interaksi psikologis antara 
individu (dalam hal ini aktor) dengan lokasi 
ataupun latar tempat dalam penampilan teater 
yang berbasis lokasi (place-based perfor-
mance) (MacKey, 2007; Wessels, 2014). Di 
dalam kontestasi di atas panggung, bermain 
peran bagi seorang aktor berarti membawa se-
suatu yang tidak “nyata” ke dalam kehidupan 
nyata untuk menyampaikan pengalaman, 
perasaan dan situasi yang terjadi kepada au-
diens.

Seorang aktor dituntut untuk dapat menempat-
kan dirinya sebagai tokoh yang diperankannya, 
dengan mengomunikasikan rasa, tingkah laku, 
bahasa tubuh dan apapun yang dipahaminya 
dari tokoh yang diperankannya, serta ditun-
tut memiliki kemampuan untuk “mengalami” 
tokoh yang diperankannya, melalui suara 
(vokal) dan gerak tubuh (de Goulart dan Vila-
nova, 2011; Mauro, 2017; Broth, 2011). Hal 
ini bertujuan menghadirkan timbal balik an-
tara aktor dengan penonton (Broth, 2011; Wa-
terson, 2010).

Suharianto (1982) mengatakan bahwa mener-
jemahkan dan menghidupkan naskah cerita 
adalah tugas seorang aktor. Hal ini menjadi 
dasar emosional yang dapat menjamin kuan-

titas dan kualitas pementasan (Mauro, 2017) 
dalam berbagai perbedaan peran dan situa-
si. Mempelajari pertunjukan dalam berbagai 
latar teater dan media lintas budaya tidak ha-
nya mengungkapkan sesuatu tentang budaya 
secara ekspresif, tetapi juga kehidupan so-
sial budaya dalam permainan peran (Wilkin-
son-Weber, 2012).

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan desain penelitian kualitatif 
dengan metode pengumpulan data berupa ob-
servasi dan wawancara untuk mendapatkan in-
formasi yang utuh dan mendalam tentang pen-
ciptaan teater “Tanah Ode Kampung Kami”. 
Di dalam observasi, peneliti mengamati dan 
terlibat langsung dengan aktivitas Komunitas 
CCL Bandung sehingga mendapatkan infor-
masi yang utuh mengenai pementasan teater 
“Tanah Ode Kampung Kami”. Penulis juga 
membangun rapport (menjalin proses yang 
baik dengan objek yang diteliti sehingga tidak 
ada lagi dinding pemisah). Peneliti juga ikut 
terlibat dalam proses penciptaan naskah teater 
yang diawali dari proses observasi terhadap 
masyarakat petani Lembang, Kab. Bandung, 
proses wawancara, hingga perumusan naskah 
kolektif.

Teknik wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi mendalam mengenai penciptaan 
teater “Tanah Ode Kampung Kami” kepa-
da para aktor, seniman, dan sutradara untuk 
mendapatkan informasi yang utuh terkait 
penciptaan teater, dan secara khusus untuk 
mengkaji metode penulisan naskah kolektif 
yang menjadi ciri khas pertunjukan teater dari 
Komunitas CCL Bandung. Alat yang digu-
nakan berupa alat perekam (audio recorder) 
dan kamera. Kedua alat ini digunakan untuk 
mengabadikan informasi yang disampaikan 
oleh informan-informan yang terlibat.

Data yang telah didapatkan kemudian dianali-
sis dan dikelompokkan berdasarkan beberapa 
kategori yang telah ditentukan, yaitu berupa 
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ide dan gagasan, desain pertunjukan, aktor 
dan sutradara, dan metode penulisan naskah. 
Triangulasi data dilakukan untuk mengkaji 
dan menguji kembali validitas informasi yang 
telah didapatkan dari berbagai sumber.

Hasil dan Pembahasan

Penciptaan Teater: dari Gagasan hingga 
Pertunjukan

Proses penciptaan teater memerlukan beberapa 
tahapan hingga menjadi sebuah pertunjukan. 
Hal ini berlaku pada proses penciptaan teater 
“Tanah Ode Kampung Kami” yang mengusung 
masalah lingkungan dan petani. Pertunjukan-
nya seringkali disebut sebagai upaya  pem-
berdayaan masyarakat. 

Gambar 1. Penulisan Naskah 
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Secara umum, tahapan-tahapan yang dapat 
diuraikan dalam penciptaan teater ini dimulai 
dari menentukan gagasan, pembuatan naskah 
yang dilakukan oleh para aktor, penafsiran 
adegan oleh sutradara, penggunaan sketsa 
sebagai dasar tafsir adegan, pengaturan artis-
tik, pertunjukan teater dan evaluasi. 

Menentukan Gagasan

Permasalahan tanah yang terjadi di negeri 

ini menjadi pemicu terciptanya sebuah karya 
sastra berjudul “Tanah Ode Kampung Kami”. 
Wacana dalam pertunjukan didiskusikan se-
cara bersama-sama dengan para aktor dan 
sutradara sampai akhirnya menemukan titik 
gagasan kolektif. Berdasarkan kesepakatan 
bersama inilah ditemukan sebuah gagasan 
yang berbicara tentang tanah, yaitu mengang-
kat persoalan sengketa tanah; penggusuran, 
hak-hak petani yang tidak diperhatikan, di-
jualnya tanah-tanah desa penggusuran, dan 
alih fungsi lahan menjadi tempat pariwisata. 
Cara yang dilakukan untuk menguatkan ga-
gasan tersebut dengan mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan masalah tanah (li-
hat Gambar 1).

Data untuk membuat naskah ini diperoleh 
dari wawancara bersama petani, tulisan di 
media, informasi dari televisi dan internet, 
serta diskusi yang dilakukan antara aktor, 
sutradara, petani, dan berbagai pihak lain 
tentang lingkungan hidup, ketahanan pangan, 
penyerobotan lahan, petani, batas wilayah, 
peperangan, dan UUD Agraria. Salah satu 
sumber riset lapangan berlokasi di Lembang, 
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat.

Pembuatan Naskah

Langkah selanjutnya dalam penciptaan se-
buah pertunjukan yaitu pembuatan naskah 
yang dilakukan oleh sutradara dan aktor. 
Langkah tersebut dilakukan setelah sutradara 
dan aktor merasa data yang didapatkan sudah 
cukup. Proses pembuatan naskah berangkat dari 
sebuah pengalaman dalam menulis dialog. Hal 
tersebut semacam tanya-jawab dengan imaji-
nasi yang tidak terbatas. Kegiatan menulis 
percakapan atau yang lebih dikenal sebagai 
dialog ini dilakukan atas dasar gagasan yang 
ditentukan bersama. Kesadaran para penulis 
(yang sekaligus pemain) dibangun berdasar-
kan pengalaman dan informasi yang mereka 
dapatkan. Pada teater “Tanah Ode Kampung 
Kami”, pemain menyampaikan pendapatnya 
mengenai permasalahan tanah. 

Banyak hal tidak terduga ketika mereka 
menuliskannya hingga menghasilkan tulisan 
yang begitu liar dan tajam. Perbedaan latar be-
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lakang pemain telah memberi kontribusi teks 
yang penuh warna dan meluncur dengan tidak 
terduga. Para penulis bekerjasama dengan 
para pemain. Proses penulisan ini dilaku-
kan melalui chatting di Facebook dan SMS 
tanya-jawab yang mengalir dari satu penulis ke 
penulis lainnya (para pemain).

Para pemain mendefinisikan tujuan karak-
ter, menentukan objektivitas karakter, serta 
maksud dan tujuan penulisan naskah. Kali-
mat-kalimat begitu liar—dalam arti ekspre-
sif dan imajinatif, mengalir dari para pemain 
yang menuliskan sendiri dialognya. Teknik 
penulisan dengan metode percakapan telah 
membantu para pemain belajar menulis, me-
mahami isi, menghayati kalimat, memahami 
struktur dramatik, dan yang paling menarik 
adalah aktor ikut menganalisis serta menentu-
kan gagasan sebagai tema pertunjukan. Hal ini 
membantu melatih pemain sehingga mereka 
mampu mengembangkan potensi, dan maksud 
berteater. Pengembangan skenario dilakukan 
dengan mempelajari persoalan dari berbagai 
sumber, baik buku, media cetak, atau mungkin 
televisi. 

Spontanitas saat menulis menjadi prioritas 
sehingga penulis terbiasa menguasai kalimat-
nya sendiri. Wawasan menulis turut mem-
bantu pada pencapaian struktur adegan dan 
pengembangan naskah. Oleh karena keter-
bukaan ruang dalam merumuskan naskah se-
cara bersama ini, sehingga penulis menjadi ti-
dak khawatir jika naskah tidak linear sebagai 
sebuah naskah cerita drama. Pemain harus 
mengembangkan dirinya dalam berimajinasi. 
Semakin luas imajinasi yang dimiliki oleh para 
pemain, maka naskah yang dihasilkan semakin 
tidak terduga. Tulisan ini yang kelak menjadi 
fragmen-fragmen kecil yang digunakan untuk 
menyusun naskah teater.

Setiap adegan untuk pertunjukan teater dibuat 
dengan sederhana dan ditulis bercabang-cabang 
seperti ranting pohon (lihat Gambar 2). Para 
pemain mengembangkan sendiri kalimat yang 
mereka pilih untuk dijadikan adegan. Sebagai 
contoh, inilah salah satu alur pembentukan nas-
kah adegan yang dimulai dari kata tanah:

Gambar 2. Konsep Adegan 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2021

Kerangka gagasan atau ide kemudian ditemu-
kan oleh sutradara untuk membangun per-
tunjukan. Konsep wacana tanah sebagai tema 
utama kemudian dibagi menjadi beberapa 
sub-tema yaitu; petani, sawah, dan indahnya 
kampung; warisan, dan perang kami; akibat 
calo, kaya, dan uang; apa itu tanah, gelap, dan 
kelam. Pemaparan sub-tema tersebut ditemu-
kan ketika tema utama dianalisis dan dibagi-ba-
gi seperti ranting pohon. Pembagian tersebut 
kemudian melahirkan pemikiran-pemikiran 
dari setiap pemain untuk mengembangkan ga-
gasan agar menjadi kalimat-kalimat yang mun-
cul secara spontan dan komunikatif.

Para penulis yang menjadi pemain ini tidak 
hanya diajak berimajinasi, tetapi diajak juga 
untuk mewakili dirinya sendiri, dan menga-
takan sesuatu yang mereka setujui. Seluruh 
komunikasi, kalimat-kalimat itu, paling tidak 
memiliki dua dimensi: pesan dan isi dimen-
si serta hubungannya. Kalimat yang dibuat 
cenderung berkembang di panggung. Para 
aktor memperjelas dan memberi pengertian 
ulang tentang apa arti sebuah hubungan, an-
tara dirinya - hidupnya - dan lingkungan seki-
tarnya. Sehingga pertunjukan akan penuh im-
provisasi, namun dibatasi tema inti.

Pemain

Pemain merupakan manusia yang tidak bisa 
disederhanakan karena dia memiliki kom-
pleksitas psikologi, ketajaman intelektual, 
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bahasa tubuh, warna suara, dan budaya yang 
beragam. Kompleksitas manusia ini kemudian 
memunculkan keragaman persepsi para pe-
mainnya. Menyamakan persepsi menjadi hal 
pokok dalam pelaksanaan teater yang bertu-
juan untuk mengomunikasikan gagasan kepada 
penonton. Teater tidak hanya milik sutradara, 
tetapi juga milik pemain, penata artisitik, pe-
nata lampu, penata kostum, penata musik, dan 
seluruh pendukung karya tersebut. 

Pemain yang bersifat awam (dia bukan aktor 
teater), harus melatih tiga hal mendasar yai-
tu melatih tubuhnya, melatih vokalnya, dan 
melatih sukmanya. Hal ini penting sebab pe-
main adalah unsur utama teater. Para pemain 
harus terus-menerus melatih dirinya dengan 
banyak pendekatan. Pemain biasanya menyanyi, 
membacakan puisi, mengucapkan huruf latin, 
dan huruf hijaiyah untuk melatih vokal mere-
ka. Selain itu, mereka biasanya pencak silat, 
menari, dan melakukan permainan rakyat un-
tuk melatih tubuh mereka. Mereka juga berla-
tih membuka kepekaan emosinya untuk mela-
tih sukma dan emosi mereka.

Latihan yang dilakukan dalam proses teater 
ini biasanya menggunakan pendekatan per-
mainan karena cenderung lebih cepat diserap. 
Permainan yang dilakukan merupakan per-
mainan yang memerlukan kerja kelompok, 
bukan yang bersifat kompetisi individu. Per-
mainan yang tidak tepat akan berdampak psi-
kologi yang kurang baik, seperti tidak percaya 
diri, gelisah, khawatir, dan merasa bodoh. Per-
mainan yang dilakukan hampir sama dengan 
pendekatan pembebasan tubuh dalam buku 
Game and Exercise: For Actor and Non-Actor 
karya Boal (2005).

Selama proses pembentukan teater ini, para pe-
main tidak boleh menjadi kanvas kosong, kare-
na mereka mempunyai sejarah, mempunyai tu-
buh sosial, memiliki tarian, nyanyian, impian, 
dan harapan. Pemain harus ikut menyatakan di-
rinya di atas panggung, tidak terpaku pada nas-
kah, dan penuh improvisasi. Pengembangan 
diri para pemain ditumbuhkan melalui fakta 
bahwa mereka memiliki dimensi tingkah laku 
yang berlainan, dan mereka harus diajak un-
tuk memahami luasnya cakrawala budaya.

Sutradara

Sutradara bukanlah satu-satunya pimpinan 
kerja kreatif, melainkan berbagi peran dengan 
yang lain. Semakin beragam pembagian peran, 
maka semakin kaya dan menarik pertentangan 
dan diskusi yang terjadi. Proses dari tingkat 
gagasan sampai pertunjukan dilakukan dengan 
kesadaran potensi para pendukung. Namun, 
tentu sutradara sebagai pimpinan kreatif teater 
berperan pula sebagai pengambil keputusan. 

Imajinasi sutradara dan pemain digabung-
kan ketika mereka menafsirkan adegan dalam 
proses penciptaan sebuah pertunjukan teater. 
Salah satu cara menafsirkannya adalah melalui 
sketsa. Hal ini mempercepat ekplorasi adegan, 
sekaligus untuk memudahkan pengadeganan. 
Fungsi sutradara adalah pembimbing, teman, 
dan sahabat bagi para pemain untuk membantu 
pemain mengekpresikan dirinya dengan kali-
mat yang mereka buat sendiri dan disusun ber-
sama.

Sketsa tafsir adegan

Proses lain yang biasa dilakukan adalah dengan 
menafsirkan adegan melalui sketsa gambar. 
Sutradara disibukkan dengan coretan-coretan 
gambar yang menjelaskan adegan demi adegan 
di atas panggung. Beberapa contoh sketsa saat 
membuat adegan dibuat sangat sederhana. Cara 
ini memudahkan komunikasi sutradara dan pe-
main (terutama untuk anak-anak). Contoh sket-
sa yang dibuat dalam pertunjukan “Tanah Ode 
Kampung Kami” adalah gambar adegan yang 
ditafsirkan dari permainan panjat pinang dan 
bambu gila, seperti terlihat pada Gambar 3 dan 
Gambar 4 berikut:

Gambar 3. Sketsa Adegan Panjat Pinang 
Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Gambar 4. Sketsa Adegan Bambu-Bambu 
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Tempat dan artistik panggung

Pada beberapa tahun terakhir pertunjukan Ko-
munitas CCL selalu memilih tempat di luar ge-
dung. Tempat pertunjukan bukan hanya untuk 
kebutuhan seni, tetapi juga sangat menentu-
kan keberhasilan sebuah pertunjukan dalam 
mengomunikasikan konten pertunjukan pada 
masyarakat. Pertunjukan ini menghindari ton-
tonan yang sekedar tontonan, tetapi gubahan 
teks mengandung konteks yang dibuat men-
jadi relevan dengan kondisi yang terjadi di 
masyarakat.

Sutradara dan penata artistik saling mem-
beri masukan dan bekerja sama untuk kebu-
tuhan pertunjukan. Di dalam hal artistik, pena-
ta mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu 
aspek estetik dan aspek guna. Susunan bambu 
menjadi tempat yang membatasi sekaligus se-
bagai ruang yang tidak terbatas. Gambar 5 ada-
lah Jebor, pabrik genteng di Jatiwangi, yang 
merupakan inspirasi pertama dalam penataan 
artistik panggung, dengan menggunakan ratu-
san bambu yang tersusun seperti saat pemba-
ngunan gedung.

Gambar 5. Artistik Teater 
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Selain sawah dan ilalang, bambu juga dipilih 
sebagai identitas desa, karena memiliki sifat 
sederhana, sekaligus kuat dan guyub (keber-
samaan dan satu persepsi). Pemilihan elemen 
bambu sangat tepat bagi pertunjukan teater ini. 
Atmosfer tema tanah dan bambu terasa intim 
satu sama lain.

Gambar 6. Tempat Pertunjukan 
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar 6 adalah tempat pertunjukan. Seke-
liling tempat pertunjukan menjadi semacam 
ruang bagi penonton dan pemain. Bambu 
berbentuk kotak segi-empat berukuran ki-
ra-kira 13 x 16 m dengan tinggi sekitar 7 m 
menjadi begitu megah. Penata artistik mem-
beri judul instalasinya “Kampung dikepung 
Tamu”. Seluruh aspek elemen pertunjukan 
ini berunsur bambu, termasuk peralatan yang 
digunakan oleh para pemain. Mempelajari 
tempat pertunjukan menjadi sangat penting 
bagi pendukung teater, terutama penata artis-
tik dan sutradara.

Elemen artistik lain

Elemen-elemen artistik lain untuk kebutuhan 
para pemain menggunakan barang yang ada 
di sekitar, terutama peralatan yang digu-
nakan di tanah Sunda. Misal pipiti, yakni se-
buah anyaman bambu yang memiliki fungsi 
sebagai tempat makanan dalam selamatan 
(biasa dikenal sebagai bésék dalam baha-
sa Sunda), aseupan, yaitu anyaman bambu 
berbentuk kerucut yang biasanya digunakan 
untuk menanak nasi (atau seringkali dikenal 
dengan istilah ‘kukusan’). Seiring dengan pe-
satnya jaman, pipiti telah diganti dengan kan-
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tong plastik atau gabus, begitu juga aseupan 
telah diganti magic jar. Pendekatan “bading-
kut” (barang yang ada diangkut) dilakukan 
secara maksimal. Barang-barang itu didapat 
dari teman atau tetangga, baik pada penggu-
naan alat yang akan dipakai pemain maupun 
kostum para pemain. Selanjutnya pemilihan 
benda - benda tersebut dilakukan selektif dan 
seksama.

Kostum yang digunakan tidak didesain se-
cara khusus seperti pertunjukan drama yang 
mempertimbangkan waktu-tempat-kejadian. 
Hal itu cukup dikoordinasikan oleh penata 
kostum yang melakukan konsultasi dengan 
pemain mengenai baju yang mereka miliki.

Begitu pun dengan penataan cahaya, cukup 
sekedar membangun suasana saja, seringkali 
tidak ada identitas waktu berupa siang atau 
malam. Cahaya panggung menggunakan 
lampu yang dibuat sendiri dari kaleng-kaleng 
besar, dan lampu standar pencahayaan taman 
120 Watt milik Komunitas CCL Bandung.

Setelah semua alat dan barang yang diperlu-
kan telah lengkap, kemudian konsep digagas 
secara utuh hingga menjadi pertunjukan teater 
yang disaksikan oleh banyak orang. Pesan 
yang disampaikan dalam pertunjukannya ma-
sih memerlukan evaluasi sebagai tolak ukur 
usaha yang telah dilakukan dalam proses pen-
ciptaan teater “Tanah Ode Kampung Kami”.

Metode Penulisan Naskah

Berbeda dengan kelompok teater pada umum-
nya, Komunitas CCL Bandung memiliki gaya 
tersendiri dalam mementaskan pertunjukan 
teater. Perbedaan paling signifikan dapat 
ditemukan pada naskah yang dipentaskan, 
yang merupakan hasil pemikiran tiap aktor. 
Metode ini dikenal sebagai pembuatan teks 
secara bersama-sama atau naskah kolektif 
dan dipraktikkan guna meningkatkan ke-
mampuan aktor dalam menulis (writing). Se-
tiap aktor di Komunitas CCL Bandung diwa-
jibkan untuk berlatih menulis naskah sendiri, 
selain mengolah kemampuan (skill) lain seperti 
menari (dancing), bernyanyi (singing), dan 

bermain peran (acting).

Proses kepenulisan naskah tersebut dapat 
dipahami pada Bagan 1 berikut:

Bagan 1. Tahapan Proses Kepenulisan Naskah 
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Tahapan pertama yang dilakukan adalah pe-
nentuan ide dasar yang dilakukan secara ber-
sama-sama, dari mulai permasalahan yang 
khusus membahas pemberdayaan masyarakat. 
Tahapan kedua adalah riset dan observasi yang 
dilakukan oleh aktor dan sutradara. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu obser-
vasi dan wawancara. Sebagai hasil observasi, 
sutradara dan aktor mengamati dan terlibat 
langsung dengan aktivitas petani di Lem-
bang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 
sehingga mereka mendapatkan gambaran un-
tuk tahapan selanjutnya.

Selain observasi, para penulis menggunakan 
teknik wawancara untuk mendapatkan data 
dari informan. Wawancara digunakan untuk 
memperoleh data dalam permasalahan tanah. 
Permasalahan tersebut kemudian didiskusikan 
dengan sutradara hingga terbentuk sebuah 
naskah dengan pedoman sebagai bahan untuk 
mendapatkan data yang lengkap. Para penulis 
naskah juga menggunakan kamera digital atau 
kamera gawai, dan perekam suara. Penggunaan 
alat tersebut bertujuan agar data dari informan 
bisa didapat dengan lengkap. Selanjutnya, 
penulis mengimplementasikan hasil riset terse-
but menjadi naskah teater berjudul “Tanah Ode 
Kampung Kami”. Para penulis juga mencari 
simbol-simbol di dalam budaya yang termasuk 
kategori (domain) yang lebih besar berdasar-
kan hal yang diperlukan dalam pembuatan nas-

Penentuan ide 
dasar

Penyusunan 
naskah serta 

struktur

Riset dan 
observasi

Pembuatan 
naskah
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kah teks kolektif.

Setelah itu, dilakukanlah proses penciptaan 
naskah teater bersama dengan data yang di-
miliki. Pemikiran-pemikiran yang ditemukan 
di lapangan dapat lebih selaras ketika pene-
muan dilakukan secara bersama-sama. Sum-
ber-sumber dari riset tersebut berupa informasi 
yang didapat melalui wawancara kepada para 
petani, studi literatur, tulisan media cetak, tele-
visi, serta mengadakan diskusi terbuka terkait 
lingkungan hidup, dan UU Agraria.

Setiap aktor ketika mulai mengumpulkan 
data dan menyusun naskah tidak melepas-
kan identitas atau pengalaman-pengalaman 
yang mereka dapat. Semuanya memiliki se-
jarah masing-masing yang dapat dituliskan 
dan menjadi data autentik pertunjukan. Di an-
tara para aktor, terdapat pula beberapa orang 
yang memiliki latar belakang bertani, hidup di 
lingkungan desa, dan orang yang kehidupannya 
mengalami peralihan dari desa menuju kota. 
Pengalaman merupakan salah satu dari seki-
an informasi dan data yang digunakan dalam 
penyusunan naskah kolektif. Pengalaman 
masing-masing para aktor menghadirkan 
spontanitas dalam pertunjukan yang bersi-
fat koheren dengan gagasan. Ketika naskah 
telah selesai disusun, para aktor akan lebih 
mudah untuk mengembangkan teksnya sendiri 
karena pengalaman yang dimilikinya. 

Tahapan ketiga adalah pembuatan naskah per-
tunjukan. Pembuatan naskah teater diarahkan 
langsung oleh sub-tema yang telah ditentukan 
sutradara. Peran penting dari sutradara adalah 
membantu para aktor untuk saling mengolah 
dialognya secara reaksioner atau spontan. 
Munculnya dialog-dialog yang berkaitan 
dengan gagasan utama terkait tanah dalam 
pembuatan naskah pertunjukan, didukung oleh 
riset yang sebelumnya telah dilakukan.

Sutradara sebagai sosok yang berperan 
penting dalam mengarahkan (directing), per-
lu memberikan ketentuan-ketentuan dalam 
menghadirkan sub-tema yang nantinya menjadi 
adegan. Pada adegan “Mereka Datang ke Tanah 
Kami”, terdapat sembilan aktor yang mengisi 

dialog. Terdapat ketentuan yang menyatakan 
bahwa setiap aktor dalam adegan tidak boleh 
menjalankan lebih dari tiga dialog. Hal terse-
but dilakukan untuk mengurangi potensi dialog 
yang keluar dari gagasan, menghadirkan sifat 
spontanitas lebih kuat, menambahkan bocoran 
teks menjadi lebih mudah, serta memper-
hitungkan durasi dari pertunjukan dan waktu 
per adegan.

Tidak hanya sutradara, para aktor pun harus 
memperhatikan ketentuan tersebut. Ketika 
menyusun naskah, gagasan harus berada di 
dalam lingkaran tersebut. Kreativitas aktor da-
lam tahap pembuatan naskah diolah lebih jauh, 
sehingga aktor tidak hanya memiliki keahlian 
mengolah peran dan menyutradarai, tetapi juga 
dapat menuliskan naskah.

Para aktor sebagai penutur folk song dan folk 
poem harus memiliki kedekatan dengan se-
tiap teks yang dibicarakannya. Tahap pem-
buatan naskah ini merupakan tahap kedua 
setelah riset, bagi para aktor untuk melaku-
kan pendekatan pada folk song dan folk poem 
yang dihadirkan sutradara sebagai bocoran 
teks. Contohnya colenak yang merupakan folk 
song menjadi bocoran teks di salah satu adegan 
pertunjukan. Sebagian aktor sebelumnya tidak 
mengenali folk song berjudul colenak. Peran 
sutradara sangat penting untuk lebih mengeta-
hui isi dari lagu, lalu dikaitkan secara teks dan 
konteks pada pertunjukan yang dibuat. Hal ini 
berfungsi agar para aktor dapat lebih memaha-
mi folk song yang digunakan dalam pentas. 

Tahapan keempat adalah penggabungan 
sub-tema yang digunakan dalam adegan-ade-
gan pertunjukan. Tahap penggabungan sub-te-
ma sangat ditentukan oleh sutradara sebagai 
penyusun konsep utama. Pertunjukan ini me-
nitikberatkan pada wacana-wacana seperti ka-
sus tanah dan orientasi tradisi. Imaji sutradara 
sangat digunakan dalam merancang pertun-
jukan. Imaji ini berfungsi untuk memper-
hitungkan pencarian serta eksplorasi adegan 
dalam menggambarkan konsepnya agar lebih 
mudah dalam mengeksekusi konsep.

Peneliti yang menempatkan diri sebagai 
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sutradara dalam pertunjukan ini menyadari 
bahwa seni teater adalah “sekumpulan ben-
tuk-bentuk seni yang dikumpulkan menjadi 
satu.” Seni teater memiliki unsur sastra, seni 
rupa, seni tari, seni musik, bahkan fesyen 
(fashion). Semua unsur memiliki keterkaitan 
dan saling mendukung untuk mengembangkan 
diri. Maka dari itu, sutradara perlu memikirkan 
konsep penataan adegan secara matang ketika 
penggabungan adegan. Tafsir teks dilakukan 
tidak terlalu rumit dengan penekanan yang 
ditunjukan kepada penonton agar dapat lebih 
memahami apa yang ingin disampaikan oleh 
pertunjukan.

Penggabungan sub-tema atau adegan yang ada 
tidak membuatnya rapi dan tersusun. Adegan 
yang telah tersusun masih mungkin mengala-
mi perubahan dan dipindahkan sesuai konsep 
pertunjukan. Setiap adegan yang dihadirkan 
bukan berarti hanya menghadirkan aktor-ak-
tor dari kelompok sub-tema atau adegan ter-
tentu saja. Konsep pertunjukan akan menen-
tukan bagaimana aktor-aktor yang berada di 
luar kelompok sub-tema untuk berada dalam 
satu adegan bersama atau tidak. Kerja sama 
dalam pertunjukan itu sangat penting, karena 
pengembangan adegan-adegan ditentukan oleh 
aktor. Sutradara tidak membentuk aktor terlalu 
jauh, agar identitas dan bentuk dari apa yang 
dimiliki aktor tetap terjaga. 

Langkah selanjutnya setelah penggabungan ada-
lah penyuntingan. Langkah penyuntingan ini 
merupakan tahap terakhir dari penyusunan nas-
kah kolektif. Tahap berikut dapat berlangsung 
berkali-kali sampai konsep dari sutradara dirasa 
sudah tercapai secara tekstual; sub-teks, penem-
patan atau pemakaian kata, dan penyuntingan 
atau penghapusan dari kalimat. Fungsi utama 
dari keempat aspek tersebut adalah agar dialog 
para aktor lebih komunikatif dan memerhati-
kan penonton yang tidak semuanya merupakan 
orang-orang pemerhati seni. Target utama dari 
pertunjukan ini adalah orang-orang yang se-
belumnya tidak memahami pertunjukan teater, 
yaitu petani, pemerhati lingkungan, barulah 
kemudian pada pelajar dan mahasiswa.

Proses penyuntingan bisa kembali dilakukan 

setelah pentas pertunjukan. Tindakan sponta-
nitas terhadap dialog aktor, acap kali menjadi 
improvisasi ketika pertunjukan. Karena impro-
visasi tersebut, maka diperlukan adanya revi-
si ulang terhadap naskah. Ketika pertunjukan 
teater dipertontonkan, banyak dialog yang 
diimprovisasi para aktor sehingga terdapat 
perbedaan cukup signifikan dengan naskah 
aslinya. Semua poin tersebut akan dibahas 
dari sisi bagaimana proses terciptanya naskah 
ketika penyutradaraan pertunjukan “Tanah Ode 
Kampung Kami” sampai menemukan titik ga-
gasan dan penyuntingan teks. 

Simpulan

Metode yang digunakan dalam pembuatan nas-
kah teater “Tanah Ode Kampung Kami” ada-
lah naskah kolektif, yaitu berupa naskah hasil 
rembukan aktor dan sutradara yang memiliki 
berbagai latar belakang yang berbeda-beda. 
Metode ini digunakan untuk menyelaraskan 
gagasan yang dibangun secara bersama-sa-
ma. Bentuk kerja sama yang dilakukan adalah 
menyusun naskah pertunjukan hingga menjadi 
sebuah naskah utuh hasil kolaborasi pemikiran 
antarunsur yang terdapat di dalam proses pem-
buatan naskah teks teater. Kolaborasi ini men-
cakup penentuan ide dasar, riset dan observasi, 
penyusunan naskah serta struktur, pembuatan 
naskah, penggabungan naskah peradegan, dan 
penyuntingan akhir. Seluruh proses ini tidak 
terlepas dari latar belakang aktor dan seniman 
yang berbeda-beda, sehingga, ketika perbe-
daan tersebut dipertemukan dan diselaraskan, 
akan menghasilkan pementasan teater yang 
berkualitas. Penulisan naskah kolektif ini men-
jadi suatu ciri khas bagi kelompok teater inde-
penden seperti Komunitas CCL Bandung yang 
lebih banyak berperan melakukan kritik sosial 
dalam karya-karyanya. 
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